BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif, v, kukan dalam bidang pendidikan.
Pendekata%%t féupakan suat dalam penelitian yang
berf da pe ce:\/ ena sosial, budaya,

% la nb.h( data yang tidak

ala k menggali

oleh-individu atau

digunakan nml PR@ tnag \}menologl dan grounded

theory.*
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4 Creswell, J. W. (2013). Qualitative inquiry and research design: Choosing among five
approaches (3rd ed.). Thousand Oaks, CA: Sage.
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Sage.
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Dalam pendekatan kualitatif, peneliti menggunakan berbagai
metode pengumpulan data, seperti wawancara mendalam, observasi
partisipatif, atau analisis dokumen, untuk mengumpulkan data yang kaya

dan mendalam.*’ Data kualitatif kemudian dianalisis melalui proses seperti
reduksi data, pengorga SI dan interpretasi data untuk
mengldent%&fgna%la atau kate& ncul dari data.*®

§ ellpu%@mampuannya untuk

mﬁ/géla % -ng end \ ke@(s pengalaman,
“dan perspe el e as-dalam gabungkan
Zrb N - . ' - dar‘. > penelitian kualitatif

hjektivit eIilUJIit untuk
ter*as daripada

blh

S ah satu jenis

Am 7~ menjelaskan, dan

sedang diteliti. Penelitian

penelﬂ)\ §
menginterpre é\/f\enp

deskriptif sering dlgunakan untuk menggali informasi tentang karakteristik,

perilaku, atau atribut individu, kelompok, atau situasi tertentu.> Metode

47 Merriam, S. B., & Tisdell, E. J. (2016). Qualitative research: A guide to design and
implementation (4th ed.). San Francisco, CA: Jossey-Bass.

4 Saldafa, J. (2015). The coding manual for qualitative researchers (3rd ed.). Thousand
Oaks, CA: Sage.

49 Patton, M. Q. (2015). Qualitative research & evaluation methods: Integrating theory
and practice (4th ed.). Thousand Oaks, CA: Sage.

% Bryman, A. (2016). Social research methods (5th ed.). Oxford, UK: Oxford

51 Creswell, J. W. (2014). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed methods
approaches (4th ed.). Thousand Oaks, CA: Sage.
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penelitian deskriptif tidak mencari untuk menjelaskan hubungan sebab-
akibat atau membuat prediksi, melainkan fokus pada mendeskripsikan dan
menggambarkan fenomena yang sedang diteliti secara sistematis dan
akurat.>?

Dalam penelitian deskriptif, peneliti menggunakan berbagai metode

pengumpulan data, s pegsuN servasi, wawancara, atau studi

dokument ', u gumpulkan in {g/Ielevan dengan tujuan
enel

mé%

an mengorganlsw

graflk atau narasi
sedang.diteliti.>

deskriptif adalah

remf dan rinci
ripti*ga berguna
ang @kln menjadi

raktis.>®> Namun,

da xmtu \\ ..... |
peneln)r\@skn m asan hal menjelaskan

hubungan se&klpﬁ @%@Mﬂ(&’ tentang fenomena yang

diteliti.®®

52 Kumar, R. (2019). Research methodology: A step-by-step guide for beginners (5th ed.).
Thousand Oaks, CA: Sage.

53 Neuman, W. L. (2014). Social research methods: Qualitative and quantitative
approaches (7th ed.). Boston, MA: Pearson.

54 Babbie, E. (2016). The practice of social research (14th ed.). Boston, MA: Cengage
Learning.

55 Fraenkel, J. R., Wallen, N. E., & Hyun, H. H. (2012). How to design and evaluate
research in education (8th ed.). New York, NY: McGraw-Hill.

% Gravetter, F. J., & Forzano, L. B. (2018). Research methods for the behavioral sciences
(5th ed.). Boston, MA: Cengage Learning.
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Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk menggambarkan suatu
fenomena atau keadaan tertentu dengan cara mendetail dan sistematis, serta
menekankan pada pemahaman dan interpretasi terhadap makna dan
pengalaman yang dialami oleh subjek penelitian. Salah satu contoh
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif adalah penelitian tentang

kepemimpinan Guru gun karakter peserta didik. Peneliti

akan meli e apa Guru PAI y I‘j I sebuah sekolah MAN

\

alam-pembelajaran

DAI, \ w( rrmjaran PAI.

n observasi.

lurul penelitian if _dengan pendekatan

kuallt aka
fenomena ataﬁz da dalan %}
PROBC

pengumpulan dan analisis data yang tepat, penelitian ini dapat memberikan

memahami suatu

ndidikan. Dengan teknik

pemahaman yang mendalam tentang fenomena atau masalah yang menjadi
fokus penelitian, serta memberikan masukan yang berguna bagi
pengembangan program dan kebijakan pendidikan di masa yang akan

datang.
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B. Tahap - Tahap Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada proses ini dimulai dari mendatangi informan untuk

memberi informasi genNn itian yang akan dilaksanakan dan

peneh%@é&la ukan observasi IQ Urlabel penelitian.
@-Pela / \
% | : ‘ m umpulan data
pel a%mbelajaran
.

)
dua |n|,

‘\yde 1 ob /

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Instrumen
penelitian harus dirancang dengan cermat untuk memastikan validitas dan
reliabilitas data yang dikumpulkan. Berikut ini adalah instrumen penelitian

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini:
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1. Lembar Observasi: Lembar observasi ini digunakan untuk mencatat
bagaimana guru PAI mengimplementasikan proses pembelajaran yang
mendukung pembangunan karakter peserta didik di MAN 1
Probolinggo. Lembar observasi ini mencakup kolom-kolom berikut:

a. Tanggal Observasi

(lj ::Ias y%ar:: D:Z SegSI N U‘ E O
7

* /" a4 GENge tad*dlMANl
@ro \ encakup

nga peran-guru’ PAldalar angunan Karakter peserta
b. Apa &tr@&r@g@&w PAI untuk membangun

karakter peserta didik?

c. Faktor apa yang menjadi pendukung dalam proses pembangunan
karakter peserta didik oleh guru PAI?
d. Faktor apa yang menjadi penghambat dalam proses pembangunan

karakter peserta didik oleh guru PAI?
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e. Bagaimana persepsi peserta didik terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru PAI?
3. Daftar Dokumen: Daftar dokumen yang perlu dikumpulkan untuk
analisis penelitian, antara lain:

a. Kurikulum PAI di MAN 1 Probolinggo

b. Rencana PelakRaSPeNl ﬁ (RPP) yang disusun oleh guru
, ata p(a/(n PAI

n karakter peserta

h guru PAI

elitian=ini, peneliti

rmmenjawab
itian*SeIaln itu,

D. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif sumber data dipilih secara Purposive
sampling, artinya bahwa teknik pengambilan sumber data dengan
pertimbangan tertentu, seperti orang tersebut dianggap paling tahu tentang
apa yang peneliti harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga

akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
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Sedangkan Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber

data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar.
Berdasarkan pengertian di atas, bahwa penentuan sumber data

dalam penelitian dilakukan saat penelitian adalah sebagai berikut :

1. Sumber Data Primer

Sumber dat prlgﬁr ajvlqh zt} ang memberikan data langsung
dari ta@%{‘c a. Adapun nj I sumber data primer

ZZ/%U A )/ alah g@Pendldlkan Agama
:Is all, melak ancara

A~ dapu 1¢ awancara n beberapa

ebagai~orang yang

amw nilai-nilai
* ks 2 P 0. *pun teknik

itu sive sample,
3& pe : di ) pa
md&@mfo forma entu@ nya Guru PAI dan

kepala seAé\ PR OBO\/\

2. Sumber Data Sekunder

tertentu dimana peneliti

Sumber data sekunder adalah sumber yang memiliki bahan yang
diperoleh dari orang lain baik dalam bentuk turunan, salinan, atau bukan
oleh tangan pertama. Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah
berupa karya yang berfungsi sebagai sumber penunjang sumber primer

seperti tesis, internet, buku.
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Adapun tesis digunakan sebagai referensi terhadap laporan yang
diteliti, kemudian buku menjadi referensi dalam landasan teori dan
analisis data, sedangkan internet digunakan dalam mencari hal-hal yang

kurang jelas dari kata-kata dalam menganalisis data.

E. Teknik Pengumpull}”\
pulan data mg (;;]kah paling strategis

dala I|t| ‘- dari pe@lan adalah untuk
m ntuk menjawab

“pertanyaan pe e = o
Z ' pw pul3 Diasanya dilakukan
Qﬂd ural sef isi h. Hal ini dmkan untuk

kondisi

D

*lem /o' aman yang bim g f*mena yang

@@iti dala seb*rn

‘—,y/‘SU \ sepe

yang lg\ langsung @ , sering digunakan

dalam penehMa p @%@un;uk memperoleh perspektif

dan pengalaman Iangsung dari responden mengenai fenomena yang diteliti.

k, atau komunitas

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif meliputi
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan
untuk mengamati fenomena yang diteliti secara langsung, wawancara
mendalam digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai

pandangan dan pengalaman responden tentang fenomena yang diteliti, dan
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dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung yang
relevan.

Dalam penggunaan teknik pengumpulan data ini, peneliti berusaha
untuk meminimalkan bias dan memaksimalkan validitas data. Oleh karena
itu, teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif harus dipilih

dengan cermat dan di Kgan N pertanyaan penelitian, tujuan, dan
ik

kondisi pe e ut ini adalah u zet/lga teknik tersebut :

A N

pakan S pulan data yang

‘\ym atka . ; a.Jane tau@(penelman

Z 0 as |akaKaNseCs ktur-maupun tidak

D terstruk observasi ctur, peneliti mggunakan
i atan” iyyang dis ebe ya untuk

* o

\(O'ne gur ang spesif / il dalam Observasi tidak

)ru liti- mengumpulkan d a bebas tanpa mengikuti
m%pen ) ‘é
KA[ P @W pengumpulan data adalah

kemampuannya untuk mengumpulkan data secara objektif dan langsung

dari sumbernya. Namun, observasi juga memiliki kelemahan, seperti
memerlukan waktu yang lama dan peneliti harus memiliki keterampilan

untuk menginterpretasi data yang diamati.
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2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
komunikasi langsung antara peneliti dan responden. Wawancara dapat
dilakukan secara tatap muka, melalui telepon, atau media komunikasi
lainnya. Terdapat dua jenis wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan
wawancara tidak ersSkthV ancara terstruktur menggunakan

kuesmai)&_fi ftar pertanyaan a@el disusun sebelumnya,

ebih fleksibel dan peneliti dapat

eSpo(sresponden.

ai  teknik

enggali informasi

man tetapi,
ter*rtung pada

ngkin terjadi

D{k\r{enfs)RW&m}ﬂan data yang melibatkan
penggunaan sumber informasi tertulis atau visual yang sudah ada,
seperti dokumen, arsip, laporan, foto, dan video. Peneliti dapat
mengumpulkan data melalui studi pustaka, pencarian data online, atau
mengakses arsip instansi terkait. Teknik ini sangat berguna ketika

peneliti ingin mempelajari fenomena atau peristiwa yang telah terjadi di

masa lalu.
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Kelebihan dari teknik dokumentasi adalah kemudahan dalam
mengakses data dan potensi untuk mengumpulkan data yang objektif
dan tidak terpengaruh oleh peneliti. Namun, dokumentasi juga memiliki
kelemahan, seperti keterbatasan data yang tersedia, kesulitan dalam
menginterpretasi data yang dikumpulkan, dan potensi bias pada sumber
data yang digun

Da@&l«é peneliti serlék]a@ unakan kombinasi dari

informasi yang lebih
: rmawancara, dan

ete an masing-

an beragam.

unm‘lengamati
enta*wawancara
! pman subjek

t digunakan untuk

s, kontekstual, dan Ia@ ang yang relevan
¥ ppopOS*

Dalam menggabungkan teknik pengumpulan data, peneliti harus

memp@@iata

dengan pene

mempertimbangkan tujuan penelitian, sumber daya yang tersedia, dan
karakteristik subjek atau obyek penelitian. Selain itu, peneliti juga harus
memastikan bahwa proses pengumpulan data dilakukan secara etis dan
menghormati hak-hak subjek penelitian, seperti privasi dan kerahasiaan

informasi.
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Untuk meningkatkan keandalan dan wvaliditas data yang
dikumpulkan, peneliti dapat menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi
adalah proses verifikasi dan validasi data dari berbagai sumber atau metode
pengumpulan data yang berbeda. Dengan membandingkan dan

menggabungkan hasil dari berbagai teknik pengumpulan data, peneliti dapat

memastikan bahwa kesi ;gan W za}nbll didasarkan pada bukti yang
kuat dan a@fi

ulan %ﬁ seperti observasi,

penhn} dalam proses

-
o

an -teknik ini

engumpulkan data

o I 1
2rmakna JaV\Q)ertanyaan

pai tujuan eI“

%) i‘iy

@

sebelum me

tlan If dilakukan sejak
Cj an dan setelah selesai di
lapangan. Dalam hal ini Nasution menyatakan; Analisis data telah mulai
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan,
dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.®’
Adapun langkah-langkah penelitian kualitatif dalam analis data di

bagi kedalam tujuh tahap, yaitu : Organisasi Data, Reduksi Data,

57 Nasution, S. (1986). Metode Research (Penelitian llmiah). Jakarta: Bumi Aksara.
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Pengolahan Data, Interpretasi Data, Penyajian Data, Validasi Temuan dan
Penarikan Kesimpulan (Verifikasi).
1. Organisasi Data

Data yang telah dikumpulkan harus diorganisir dengan baik

sebelum analisis dilakukan. Proses ini melibatkan pengelompokan data

ke dalam kategori SanN an dengan tujuan penelitian.

;;n gQZ}; untuk analisis yang

Zlg?@tls d pene untuk mengurangi
:k ple : ngidentifil auﬁl ang mungkin

Ay ads

ata yang baik

Pengo

S d ngevaluasi

anisasian data yang

n temuan

an melalui
ddn : m_ kategori yang
re perti proses kepe 0 guru

faktor peﬁé)%bi[)R OBO\/\

2. Reduksi Data

or pendukung, dan

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya . Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dalam penelitian, sehingga kesimpulan akhir

dari penelitian dapat di buat dan di verifikasi.
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Reduksi data akan melibatkan penyederhanaan data yang
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Dengan melakukan reduksi data secara
efektif, peneliti akan dapat menyederhanakan data yang dikumpulkan

dan fokus pada aspek penting yang relevan dengan tujuan penelitian,

sehingga menghas&rgmtme litian yang lebih akurat.
'redqu@)eneliti melakukan

stik, atau analisis

pola; dan alam data.

au tanggapan dari

g Qn muncul.
an b*wa mereka

nberika toh perilaku

3a : sa menjadi teruan.pe ar@_/e)tian.
4. In r;@i[& ) ‘é

B&rl@Rgﬁthelah dilakukan, peneliti

menafsirkan hasil yang diperoleh dan menghubungkan temuan dengan
teori yang ada atau penelitian sebelumnya. Interpretasi data merujuk
pada serangkaian langkah atau metode yang digunakan dalam penelitian
untuk memahami dan mengevaluasi data yang telah dikumpulkan.
Proses ini membantu peneliti untuk mengidentifikasi hubungan,

pola, tren, dan temuan penting yang relevan dengan pertanyaan atau
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tujuan penelitian. Interpretasi data memungkinkan peneliti untuk
menarik kesimpulan, menghasilkan wawasan, dan memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang diteliti, misalnya
jika data menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif antara guru PAI
dan peserta didik adalah salah satu faktor pendukung utama, maka
peneliti dapat menyimpuika omunlka5| yang baik memainkan
peran membangun k ta didik.

5.22%}6%D( (

iﬁadﬁ\% penyajian data
an,@mgan antar

g digunakan untuk

D : g i :" if adala enwteks yang
bé : ingo: ) k ahami apa
* akan unt e

@a’ik 3 ,@
mudah dnévwi m @t%‘\g}hjukkan faktor pendukung
dan penghambat yang ditemukan selama penelitian.
6. Validasi Temuan
Validasi temuan merujuk pada proses memastikan akurasi,
kredibilitas, dan reliabilitas hasil yang diperolenh dalam sebuah

penelitian. Validasi temuan merupakan langkah penting untuk
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menegaskan bahwa temuan penelitian dapat dipercaya dan
mencerminkan realitas yang sebenarnya dari fenomena yang diteliti.
Peneliti memastikan keabsahan dan keandalan temuan penelitian
dengan menggunakan teknik seperti triangulasi, member checking, atau
audit trail. Misalnya membandingkan dan menggabungkan temuan dari

berbagai sumber data gseW wancara, dan dokumentasi) untuk
menin@g‘%ﬁ&af itas dan keanda t&p elitian.
7. &%‘Gn e y :

ahap akhir dalam

i membuat

_ . 1a p
Z : ifi ' telah-diinterpretasi

r@impulkan,
pe*itian untuk

temuan penelitian

da?rr@teks ‘ awab an penelitian, dan
memastiké\éhvpﬂm@%}didukung oleh bukti yang

cukup dan sesuai dengan konteks penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti harus menarik kesimpulan
yang didukung oleh bukti yang cukup dan sesuai dengan konteks
penelitian. Kesimpulan yang diambil harus mencerminkan tujuan
penelitian dan menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan

sebelumnya.
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Pada kegiatan analisis data, hal yang sangat perlu diperhatikan oleh
peneliti adalah checking data atau pemeriksaan data secara terus menerus
untuk meyakinkan bahwa analisis data ini tetap berdasarkan pada data,
bukan berdasarkan asumsi atau intuisi peneliti. Penelitian ini menggunakan

analisis deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan data menggunakan

kalimat untuk memptzﬂleg(etwa yang jelas dan terperinci. Teknik
analisis da%@p nelitian ini dila a@e@cara merefleksi hasil
adap ¢ a Isla AN 1 Probolinggo.

il ervasi, wawancara

bias, Kes an keabsahan data

n, da
membant?m rka

realitas yang sebenarnya dan dapat dipercaya oleh pembaca atau pihak yang

penelitian mencerminkan

tertarik pada hasil penelitian tersebut.

Beberapa teknik yang biasa digunakan dalam pengecekan
keabsahan data meliputi triangulasi, member check, peer debriefing dan
prolonged engagement, berikut adalah teknik yang digunakan peneliti

dalam pengecekan keabsahan data pada skripsi ini:
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1. Triangulasi:

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode untuk
memastikan keabsahan data. Triangulasi sumber dilakukan dengan
mengumpulkan data dari berbagai pihak yang terkait, seperti guru PAI,
peserta didik, dan pihak sekolah. Sedangkan triangulasi metode

dilakukan dengan K bu eberapa metode pengumpulan data,

seperU%%_& wancara, dan Lﬂ?\ Zn/Dengan menggunakan
@%&asi, of: ' : Qﬂg ensi  temuan dan
:m ng enelitial

@ |
koreksi dmprp@)fg.\w\nan

3. Peer Debriefing:

Peneliti juga melakukan peer debriefing dengan mengajukan
hasil penelitian kepada rekan sejawat atau peneliti lain yang memiliki
pengetahuan tentang topik penelitian. Peer debriefing membantu
peneliti mendapatkan perspektif yang berbeda dan meningkatkan

validitas temuan penelitian. Dalam proses ini, peneliti menerima
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masukan dan kritik yang membantu dalam memperbaiki dan
memperkuat kesimpulan penelitian.

Dengan menerapkan teknik-teknik pengecekan keabsahan data ini,

peneliti dapat meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan hasil penelitian

mengenai kepemimpinan guru PAI dalam membangun karakter peserta.




